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ABSTRAK

Setap  Masvarakal punva  sistem  tersendin dalam mengklasifikan
lingkungannva. [u dapat dilihat dari kosa kata yanpe terdapat dalam bahasa vang
digunakan mesyarakat 1w Dalam hal warna | bahasa Minangkabau punva 7 huah
kosa kata warna vaitu, faer Chitam”, peeiadt “putih’, fewiang “kuming’, pan “huau,
sieady "merah’, Coklor codlar, Lalabu, hefabu

Drari ketujuh kosz kata warna utama tu dapat diturunkan kata penunjuk wama
turunan denpan cara menambahkan kata benda berwama lain yvang dekat dengan
lingkungannyva, Secara sintahsis kosa kala penunjuk warna i dapat berfungs: scbaga

arribet dan prediket.

I. Pendabuluan

Banvak ahli veny mengatakan bahwa bahasa  sebagal subsistem  dan
kebudavaan juea berfungst scbagm alat penvusun, penvimpan, penyampal, dan
penunjuk kebudavaan. Dan babasa vang digunaken seseorang tercermin kebudavaan
pemikimya., vang mehput cara hidup dan cara berfikic 1w dapat ditclusun ataw
dilthat dari kesa kata vang digunakan oleh masvarakat bahasa pendukung suaru
kebudavaan.

Setiap masvarakal mempunyal cara tersendinn dalam menklasiiikastkan alam.
Salah satunva dapal dilibal dari cara mengkisifikasikan wama vang terdapata di afam.
Apa saja warng vang dikenal dan bagaimana cara menvebut suaiu warna fu akan

terlihat jelas dar kosa kama vang terdapat dalam bahasanva, Seperit masyarakal



budava lain, masvarakat Minangkabau tentunva punyva cara tersendin pula dalam hal
menunjukan dan menyebutkan wamna vang mungkin berbeda dengan cara masvarakat
fain, Untuk iy perle dilakukan penelitian untuk mencars ahu bagaimana schenarnya
orang vang berbahasa Minangkabau dan berbudava Minang itu membag warna dan

NECI chut warna.

i, Masalah

basalah dalam penghuan vang dwsulkan m munecul Jan petianvaan,
bapaimana orang Minang membaga wama yang ada disekebling mereka. Perianvaan
ini dapat saja diteruskan menjadi sub-sub pertanvaan sepertl berikut

1. Apasaja kosa kata peounjuk warna vang terdapat dafam bahasa Minang,

* 0 Apa dasar Klasifikas: atau patokan untuk menentukan warna sesuatu

el

Bapaimana pengguna kosa kata penunjuk warna itu dalam pertuturan sehan-
hari.
4. Bapmimana perilaku morfologis dan sintaksis kosa kala penunjuk wama i

dalam bahasa Minang.

M. Tujuan Penclitian

Adda dua macam tujuan penelitian im vaitu tuuna Bhusus Gan wuan wmum,
Secara khusus penzlivan im bertwjuan wntuk memawal pertanyaan-peranyvaan vang
dimunculkan dalam butn masalabh penelitian 1 bertujuan untuk dapat melenghapat
bahan bacaan mahasiswa jurusan sastra minangkabua i fakullas sastra Universitas

Andalas

IV, Tinjauan Pustaka

Jikalaw seseorang ingin mendalami suaty sistim kebudavaan, @ bares masuk

£

ke dalom sistim itn melatul babasa, Nababan (1984 311 memelaskan bahwa kunci



bagl pengeriian vang mendalam suatu kebudavaan adalah melalu bahasanva Uinsur
bahasa vang kerap menany uniok dijadiken objek penehnan kebudavaan adalah
ungkapan dan kosa Kala

koosa kata penunjuk warna sdalan satuan bahasa berups kata trase atau Klausa
vang digunakan ubtuk menumukan warng Menurol Harnouen (kelas bata 1986 37)
secara kateponal leksem warma i termasuk dalam kelfas kata sitas. Hal i ditandas
salah sgiunva oleh kemungkiman leksem i dapat mengairibut kata benda

Dasar teont vang digunakan untuk menjelaskan makna kosa kaa penunjuk
warna adalah teon medan makna, Dasar pemikoran dalam 1eon medan makna adzlah
bulir teksikon (kosa kata) suatu bahasa bukan banva berupa kumpulan butir-butir
leksikon, tetape leksikon itu bersifat sistemabik vang membangun sebuah sishm
Pertalian antar butir-butir leksikon didatas oleh hubunpas makna, antar bunre lesikon
vang satu dengan butir leksikon vang lain Dalam teon semanuk ada 2 kelompok sifat
hubungan makna, kelompok hubungan makna ftu adalah kesesuaan dan hubungan
perlentangan

Sclain kedun macam hubunpgan e Crnse (1986 83-110) maenambahkan
berbagar tipe hubungan sepmy hubungnb hipo, super, seperm ipo timbal balik
{berangkat, datang). Berangkal adalab hipo tmbal balik dan datang sebaliknyva
datang adalah super timbal balik dan pergy dan beranekat. Selain o ada pula sifat
hubungan parsial, keasi, seom, dan para. Berboa upe hubungan im akan digunakan
sebapai pijakan dalam menganalisis kosa katy penunpuk tempat dalam  bahasa

Minanghkabau.
V. Metode Penelitian
Untuk penanganan penclitan im digunakan tiga macam metode vang satu

diantaranva merupakan tahap stratems penelitian. Ketiga metode o adalabh metode

pengumpulan data. metode anahsis data dan metede penvanan hasil analisis



Fada tahap penpumpulan data digunkan metode simak, vaitu menvimak
pengguna kosa kata dalam teturan sehar-ban, Selain e dmz dikempalkan dan
berbagzl sumber teriulis dan koran berbahasa Minangkabau, Data vang terkumpud
dikiasthkasikan berdasarkan berdasarkan cirn bemuk, makna dan cara penggunaan.

LUmuk menganalisis data vang telah dikumpulkan digunzkan metode padan dan
metnde azihl,. Metode padan digunakan untuk menjelaskan makpa kata dengim
memadankan kata itu dengan bahasa Indonesin. Metode aph dieraphan uniuk
menjelaskan perilaku sintaksis dan kosa kata penuemjuk tempar dalam bahasa
Minangkabau, Terakir untuk menyajpikan basil analisis data digunakan metode
deskripsi. Pada periode im para penelits mengkap bahasa Mimangkabau denpan sistem

transkripsi dafam (ulisan latm

VI Hasil Pembahasan
1. Kosa Kata Penunjek YWarna

Kosa kata pengunkap wama adalab kata vang digunakan untuk menvebutkan
kwualhias warna benda vang ditangkap oleh indra mata manusia. Ada tujuh kata vang
digunakan untuk menvatakan wamna utama dalam bahasa Minangkabaw, ketujuh kata

1w adalah

merah “meraky’
kuniang “kuming’
putiah “puitih
1 “hgau
1tam “hitam’
coklat ‘coklat’
kalabu ~ kelabu

Retujuh kata it dikatakan sebagar kaa penunpuk wama wtama. Kata merah
berfarias: dengan kata sirah aminya ada daerab vano mensebut merab dan ada daesah
vang sirabh Warna utama im dikenali oleh orang hMinang pada winumnyva, Setiap kata

Warna uama itn mempunyal tanbahan vang dikaskan dengan warna benda alam



lainnyva, Uniuk menyatakan vanas darn wama wama. Tambahan iu dapar dilihat

pada bagan berikut in:

[. Merah
all “hatr”
darah “‘darah’
Jambu labu’
B@{0 I
dalimao ‘delima’
o g’
rndn

2. kuniang

kunik “kunvit’
sipadeh ‘|ahe”
lansek langsa”
ta | elur
cirik “herzk
armch emis
gadiang ‘pading’
ale "l

3 putiah

ale A
tapai ape
kapeh “hapas
S1L5LL susy



4, ijau

lumuik " lumut’

pucuak ‘pucuk’

daun “daun”

langik langit’

taruang lerung

o’ mudo “Tu muda’
Eoatam

pakek “pekat’

kuals

karak anguih “kuali’

“kerak hangus’

Aok iag

L1 "Tua’

mudo

SLISL “muda’

“susy’
7. kalabu

asok “asap’
cigak Theruk’
cik anjiang ‘talk anping’

Kualitas wamma utama (merzh, koniang, putish, jjau, itam. coklat dan kalabu)

dapat didahufur oleh kata gradesi. vaitu dengan menambah kata apet dan dana di



depan kata ity Kata apak berarti hampir atau mendekati dan kata bara berarti betul-
betul atau sangat. Kalaw pada kata putiah dilkuu kala Sono hingga menjadi putial

bure atau ve bana putiadi e berati kualitas putihnva odak terbias wama lain dan

pada kats apak padiod berart warnanya mendekat putth atau terbias warna lain. Kata
bana dan agak 1m udak dapat ditambahkan pada kata-kata folebn asek karena ala

gsak sudah mendiferensizst kata fadedw, demikian juga spaknva pada kata warna

lerunan vang laim,
2. Perilaku Simtaksis Pan Moefologis Kata Pengungkap Warna Dalam Bahasa
Minanghkabau
Kata penunjuk warna inl termasuk kelas kata sifat Secara sintaksis kata
pengungkap warna  dapat menduduki fungsi predikat dan atribut, Scbagai atribut
blasanva kata ini memarkaht nomina sehingga membentuk frasa noming dan sebagar
predikat bisa membentuk kalimat nominal, Pada contoh ¢ 1-3) herikut tm kata warna
berfungsi sebagail predikat dan pada conmob (4-6) penumjuk wama berfunpsi sebaga
atriban.
L. Rembutan ti falt meral
Rambutan tu sudah merah-merah
2. Anaknvo prsicali-palicah
Anaknya putth-putih
3. Pedi fah bang bilo Ko ang salik

Padi sudah kuming kapan akan anda sahit

Pada contoh | dan 3 terdapat kata Mot “sudah’™ vang menvatakan aspek. Di
sim Kata warpa ditmplikasikan berproses dari muda ke matang, Warna merah dan
Kummng menyatakan kondisi sudah matang, Buah matang biasa disebut berwama
meral atay Lwring. Sebagal atribut adjektiva warna biasa melihat pada nominal.

. Cho merah tu lah tajua

Mobil merah itu sudah terjual

Mobil vang merah tefah terjual



3. bagu putiah den lah cabiak-cabiak
Baju putib sava sudah robek-robek
6. Baju kuniang tu rancak bana

Eaju kuning itu cantik sekali

secara morfologis kosa kata warna dapat mengalami proses aliksasi dan
reduphbkase Afik vang dapat melekat pada kata dasar iu di antaranva adalah |
- m
s
- 1a
- —an
- pa-—an
- an

- ka-—an

Keduplikast dapat tesjadi pada bentuk dasar dan pada hentuk vane
berimbuhan R, d, ta-Rd. ka-Rd+tan
Adapun perubaban makna vang ditimbulkan oleh proses afikzasi v pada
kosa kata warna adalah sebagu benkut
4. Prefik pa
Prehik pa- membawa makna bahan untuk menjadikan sepert dasar,
Contoh -
- Kata it i
7. Agiealt pamnlicdt mewvasady bain t saketck
Ber pemutih kalau mencugt kain putih
Pamutiah i sin mengacy pada bahan vang biasa digunakan  untuk
menjadikan sesuatu menjadi putth, vang dimaksud biasanya bahan cuctan sebagngsa
kaporil. Prefik int kurang produktif pemakaiannva pada kosa kata warna, karena

pada kata-kata vang lain kontruks: ma tedak ditemukan,



b sa-
Prefik 1ni membawa makna sama dengan dasar Jadi kalau melekal pada kata
warna berartl sama~dasar dengan,
Contoh: saputiab
W Munamyva sapariclt Kapell katko wandanga anakrve dianiak ofo
Mukanva sama putiah dengan kapas waktu mendengar anaknva ditabrak
maohil
¢ Ta-
Sakna yang ditimbulan prefik ini jika melekat pada kosa kata warna adalah
paling Tat+putiah menjadi taputiah ‘paling putih, contoh pemakaiannva dalam
kalimat adalah.
9. dnvo nae tapuiah dicntareonve badunsanak

Dia yang paling punh di antara dia bersaudara.

d m--an
kontik ind membawa makna tidak sengaja hka pada kata cokfar ditambal
konfik ka- - an maka menjads recokfoies vang artinyva tidak sengaja membuat sesuatu
menjade coklat Dalam kalimat contoh pemakaiannya adalah sebagm berikul.
L0 cerr ata ko lacailaian bakia Irdok sarre jo pesanan urdane
Cat mobil sesuan terlalu coklat tidak sesuai dengan permintaan orang
Konfik 1a - - an di antara menyatakan babwa perbuatan membuat seperts vang
dinvatakan dasar terjadi secara tidak sengaja dan e memmbulkan penvesalan bag
penutur.
e. Pa--an
Konfik im membawa makna bahan pembuat menjadi sepert dasar, contoh
penziunaannya dapat dilthat pada contoh 11 berikut m
VL. Agtah Srrmiang teliia panguniangai o alelinve.

Ben kuning telur supava menjads kuning di atasnya.



f Akhiran -an
Kata warmna yang bersulik ine biasa muncul dalam kalimat imperatit {perimah)
Sufik im membawa makna jadikan sepert dasar. Contoh
12, Kwnigngan cal Flral &0 rancak fo
Eurmpkan cat rumah mm bagus lag
Lebih bauk cat rumah int dijadikan wama kuning
13, Putiahfan sajadalt ot lawariko
Putihkan saja cat lemars im
Lemari ini cat saja dengan warna putih
g Reduplikast Dasar
Feduplikast pada kata dasar warna membawa makna bahwa nomina vang
dimarkaty dalam bentuk jamak, contah
14, Anabonve prtiali-puiiah
Anaknya putih-putth
Dengan adanva penpulangan pada kaa potizh mengimplikasikan bahwa
anaknya berjurmiah lebih dar satu orang dan semusnyva berkualic putih.
h. Reduplikasi dengan konfik kz-an
Feduplikas dasar denean penambahan konfik &o - e membawa makna
mendekatt warna dasar, Contoh pemakaman reduplikast it dalam kalimar dapat
dilihat pada conioh 15
L5, Bafumvo Kaklang-Rintiarneon
Bajunva kekumnpe-kuninpan
Bajunva mendekat wama Kuning,
VIL hesimpulan
Foosa kata penunjuk warnan termasuk kosa kKata sifal sccara simaksis dapar
berfungsi sebagar atribat dan prediket. Ada 7 buah kata penunjuk warma dalam benuk
dasar dari petunjuk kata norma dasar i dapat diturunkan. Katz penunjuk warna
turunan dengan cara menambahkan kata benda fam vang bereamna. Sccara morfologis

kata ini dapat dibert aftks dan reduplikas:.
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